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Abstrak : Tulisaz lendak menelaah tradisi sharah dnn

hashiyah dalnm tradisi intelektual fqh, khususnya

dalam konteks Madlub Shnfi'i. Kaiian ini cukup
mennrik, karena tradisi yang berlangsung pada era

keterpakuan tekstual ini diklaim sebagai "biang"
kejumudan dan stagnasi nalar fiqh. Sementsra
Nurcholish menyebutnya sebagai pseudo-ilmialr
(aktioitas ilmiah yang bersifat semu). Terlepas dari
penilaian di ntas, tradisi sharnh dan hnshiydt
merupaknn bagian dni tlunoah fqhiyyah dan matn
rantai pemnluman dan iset terludap tradisi intelektual

fiqh klnsik. Semuanya tergnntung pada sikap
proporsionnl umat Islam terhailnp fqh sebngai produk
pemikiran yang berdintensiknn sejarah dan karenanya
qabil li al-niqas.

Kata Kunci: Sharafi dan lJdshiyah

PENDAHULUAN
Tidak bisa dipungkiri, ilmu fiqh mempunyai posisi

sentral dalam praktek keagamaan umat Islam. Hal ini tidak
terlepas dari fungsi fiqih sebagai pengatur ritus dan aktifitas
umat Islam. Maka tidak mengherankan bila Martin Van
Bruinessery Greg Fealy dan Greg Barton sebagairnana dikutip
oleh AfiI Hasan menegaskan bahwa fiqh bagi sebagian umat
Islam seperti kaum tradisionalis merupakan ratu ilmu

' Dosen l,hkultas S1,ari'ah IAIN Sunan .\mpel Surabaya, DPK STI\I Bahrul Ulum,
sedang mencmpuh S-3 di L\IN Suoan Ampel.
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pengetahuan/ petunjuk bagi seluruh perilaku yang boleh dan
tidak boleh.l

Sekalipun posisi fiqih sedemikian tinggi, ada hal yang
perluL disadari bahwa Ilmu fiqh tetap merupakan hasil atau
produk pemikiran (ijtihad) manusia. Sebagai produk dari hasil
pemikiran manusia tentu akan menghasilkan ragam fiqh.
Keragaman fiqh menurut Juhaya S. Praja karena masing-
masing mempunyai kerangka landasan filosofis, teologis dan
metodologis sendiri.2 Atau kalau menurut Atho Mudhar, fiqh
sebagai produk pemikiran, maka faktor sosial budaya turut
mempengaruhi fiqh, hal ini terbukti dengan adany a qatol qatl{nr
dan qaul jad{d.3

Sementara itu ada kesalahfahaman dalam masyarakat
Islam yang menganggap fiqh identik dengan Islam itu sendiri.
Sebagai akibatnya, kitab-kitab fiqh trukan dianggap sebagai
prod uk keagamaan, tetapi dianggap sebagai buku agama itu
sendi.ri. Sehingga selama berabad-abad fiqh telah menduduki
tempat yang amat terpandang sebagai bagian dari agama itu
sendrri.a Akhirnya fiqh dianggap hukum "suci", final dan
merupakan dogma yang tidak bisa diubah.s Atau menurut
Sahal Mahfudh, fiqh diperlakukan sebagai norma dogmatis
yang tidak bisa diganggu gugat. Tidak iarang fiqh dianggap
sebagai kitab suci kedua setelah al-Qur'an.6

' M. r\fif Hasan, "Mazhab Kaum -fradisionalis: Melacak Tradisi Fiqih Kiai di Sumenep

Paruh llertama Abad XX Awal ,\bad XXI," (Disertasi Doktor, IAIN Sunan ,\mpcl,

Surabaya,2006), 17.

l 
Juhaya S. Praja, 'Aspek Sosiologis dalam Pcmbaharuao Figh di lndoncsia," dalam

Epin.nolo2i $ora', ed.Anang Haris flimawan gogr'rkarra: PustakaPclalat,2m0),12O-
I I I.M. .\tho Mrdzhar, Meabara Gchnbaa3 ljtltol flogra[arta: Titian Ilahi Press,

1998), r07.
. rbid, 9s.

'Ahmad Qodri,\. azizy,Isba don Pmzoulabat Soial: idcneai labn Kelmr frogyakarta:
LKiS, 2000), 121.
6 M,\. Sahal l\{ahfudh, N mn:a Fiqh Sotial (Yogyakarta: LKLS, 1994), 23.
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Salah satu indikator yang jelas terhadap tesis
penghargaan - untuk tidak menyebut pengagungan dan
pendewaan - di atas, bisa dilihat dari khazanah peninggalan
kitab kuning yang dengan penuh wibawa dihormati dengan
wujud tidak hanya terus dilestarikan dengan tetap diajarkan,
akan tetapi lebih dari itu, terus dikaji, diberi penielasan
sedemikian rupa oleh ulama sesudahnya. Komentar atau
penjelasan ini dikenal dengan nama slnrah dan hishiyah.
Makalah ini akan lebih jauh membahas tentang seluk beluk
sharnh d,an lnlhiyah.

MATA RANTAI PEMIKIRAN IMAM AL-SHAFI'I
Pasca masa para Imam Mazhab, sekitar abad ke empat

Hijriyah, terjadi perkembangan mazhab itu sendiri. Jalan
pikiran para imam menjadi titik tolak, dikembangkan begitu
rupa sehingga terwuiud sebuah aliran yang meluas dan
mendalam. Dari titik tolak pemikiran Imam al-Shafi'i,
misalnya, tumbuh dan berkembang pemikiran yang lebih
meluas dan mendalam. Karena itu yang ada bukanlah
pemikiran Imam al-Shafi'i itu semata, melainkan pemikiran
yang berwatak "keshafi'ian" namun dalam banyak hal Imam
al-Shafi'i sendiri mungkin tidak lagi tersangkut paut. Inilah
yang dimaksud dengan istilah "mazhab"', yaitu suatu kesatuan
pemikiran yang tumbuh dan berkembang, bertitik tolak dari
produk intelektual satu orang.T Bagan di bawah ini dapat
diketahui sebagai contoh bagaimana berkembangnya
genealogi pemikiran mazhab Shafi'i. 8

7 Nurcholis Madlid, " liadisi Svarah dan tJaslyah dalam Fiqih dan Nlasalah Stagnasr
Penrikiran l-lukum Islaml' da\am Kornksttaliuti Doksin Islon dalon Sqirah, ed. Budht
Nluna*,nrar Rachmao, flakarta: Paramadina, 1995), 312.
3 Diolah dari kitab karya .\l,Sallid ',\lu,i bin,{hrlr,ti al-S^1gat,At-FduAd alltIakkjlah
(Semarang Usaha llersama, tt), 41-.12; iuga KIL\ Sahd Mahfudz., Al.Tbanarat at-
Hijiiyah (Kaico: \lata'ul lralah. r), 15; juga dari daborasi hasil diskusi dan cek langsung
tcrhadap kitab-kitab.
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Gambaran di atas dapat dibaca bagaimana dominan-
nya pernikiran Imam Shafi'i dalam penyebaran ide-idenya
dengan bentuk diresume (diikhtisar) dan selanjutnya
dikembangkan oleh ulama setelahnya. Demikian juga,
gambaran tersebut dapat difahami bahwa kitab Imam Ghazali
al-Wajlz, banyak mendapat respon dan apresiasi dari para
ulama Shafi'iyyah baik apresiasi dalam bentuk resume
maupun sharuh. Dari bagan di atas dapat juga diketahui
aktifitas sharah dalam mazhab Shafi'i dimulai pada masa
shaikhani yaltu Muhyiddin Abu Zakariy a\ ahya bin Shar{ an-
Nawawiy (631-676 H/1233-1277 M) dan Abu al-Qasim Abdul
Karim bin Muhammad ar-Raf i' iy (w. 632 H / "1226 M).

Lebih dari itu, bangunan mazhab yang dimiliki
Shafi'iyyah juga mempunyai istilah-istilah teknis dan khusus
dalam wacana yang ada pada kitab-kitab sharnh dan lnshiyah
mereka. Dapat diambil contoh yang terkait dengan identitas
ulama-ulama mereka: e

1. Al-lmam adalah sebutan bagi Imam al-Haramayn al-
Juwayni Ibn Abl Muhammad.

2. Al-Qatll ad.alah gelar bagi Qadi Husayn
3. Al-Qaliynni lulukan bagi Imam al-Ruyani dan al-Mawardi
4. Al-Shaih al-Muluqqiq panggi-lan bagi al-Jalal al-Mahalli
5. Al-Shnykhnni identitas bagi Imam al-Rifi'i dan al-Nawawi
6. Al-Shuyukh nama lain bagi Imam al-Rifi'i, al-Nawawi,

dan al-Subkl
7. Al-Sluih Sluykhuna gelat untuk Imam Zakariya al-Ansarl

Inilah bangunan mazhab yang memang sudah
lengkap - dalam istilah Nurcholis Madjid sudah self slfficient
bagi dirinya sendiri- yang dimiliki oleh mazhab Shafi'i.
Shnrah d,an hnshiyah mempunyai kontribusi besar dalam
mengokohka n mazhab Shafi'i.

Munculnya hadisi slursh dan hnlhiyah selain teriadi
pada mazhab Shafi'i, juga terjadi pada mazhab empat yang

'r\l-Sa1ryid i\lwi bio .\hm .l 
^l 

S^gg;f. A/.Fai,a1d. 48-50
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lain seperti Hanafi, Maliki dan Hambali, bahkan mazhab
kelima, yakni mazhab Shi'ah iuga mengalami tradisi tersebut.
Di bawah ini adalah bukti berupa contoh kitab-kitab mulai
dari slwrah d.an lnshiyah yang dimiliki lirna mazhab:

Kitab Sharah dan Hashiyah mazhab Hanafl
1. Fath al-Qatrir Slnrlr al-Hitrayah oleh Kamaluddin

Nluhammad bin Abdul Wahid /Ibn al-Himam al-Hanali
(rv. 861 H)

2. Al-Hifuyah ua Slarhuha Fath al-Qadir oleh Ali bin Abu
Bakr al-Marghinani al-Hanali (w. 593 H/ -l-197 M)

3. Al-Dur al-Mukhfur f SlnrhTanlzlr al-Absar oleh Ala'uddin
lvluhammad bin Ali al-Husni / al-Haskafi (w.1088H/-1677
lvD

4. Hashiyah Radd nl-Mtthfar 'A[a ad-Dun al-Mukhfar fi Slurh
Tanru1r al-Absar atar Hashiyah lbnAbidin oleh Muhammad
A.min bin Umar/lbn Abidin al-Hanafi (w. 1252 H)

Kitab Sharuh ilaa Hashiyah mazhab Maliki
L. Al-MuntaQa Slnrh al-Muuatta' oleh al-Baji al-Andalusi (403

4e4H)
2. Sharh al-Hui[ud nl-Fiqhiyyah oleh (fadi al-Jama'ah Ibn

Abdillah Muhammad al- A4s-ari (w. 894 H / 1'489 M)
3. Al-Sharh al-Kabir 'a1a Matn al-Khalil oleh Abu Abdullah

Muhammad- bin Abdullah al-Khursyiy (w. 1101 H / 1690
M)

4. Ei.ashiyah ad-Da-suqiy 'a1a al-Shnrh al-Kabir oleh Syamsuddin
Nluhammad bin Ahmad bin 'Urfah ad-Dasuqi al-Maliki
(w. 1230 H/181s M)

Kitab Sharah dan Hashiyah mazhab Shafi'i
-1. Al-Majmu' Sharh nl-Muhadhdhab oleh Muhyiddin Abu

Zakariya Yahya bin Sharf an-Nawawi (631'-676 H/ 1'233-
-1277 M\

2. Foth al-A2iz fi Slnrh nl-Wajiz oleh Abu al-Qasim Abdul
Karim bin Muhammad at-Rali'i (w.632H/1.226 M)
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3. Hashiynh al-Bu jnyrantl 'n7a nl-Khalib oleh Sulaiman bin
Muhammad al-Bujayrami (w.1221, H/1806 M)

Kitab Sharah mazhab Hambali
'1. Rnud nl-Murlti', Slulh Muntnfn d-lrndtt oleh Ivlansur bin

Yunus bin Idris al-Bahuti (w. 1051 H/1.641}{)

Kitab Sharah dan Hashiyah mazhab Shi'ah
1,. Slnrh nnfntih al-slurn'i' f fqh al-innniyyah oleh Muhammad

Baqir b Muhammad Akmal Al-Wahid Al-Bihbahani
2. Al-Mulndlulhab al-bai f slnrh mukhtasar al-nnfi' oleh lbn

Fadh Al-Hilli
3. Masalik nl-nJlrnm f slnrh shnra'i' al-Islnnr fi masn'il al-lnlnl rua

nl-lnram. Zayn Al-Din b. Ahmad Al-Syami Al-'Amili Al-
Syahid Al-Tsani

4. Tnldzib nl-nhknnr f sharlt nl-nuqni'nlr oleh al-Tusi

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa menggejala-
nya kegiatan shnralt, dan lmshiyah terjadi dalam hampir
seluruh lingkaran mazhab besar Islam. Dan yang menarik,
dari kitab kitab yang pada matannya cukup tipis, namun
setelah diberi shnrah dan hishiyah kitab tersebut dapat
meniadi sedemikian tebal sampai berjilid-jilid. Di sini dapat
diambil contoh kitab slurnh seperti Muglm{al-Mulilaj 6 jilid,
Niluyat al-Muhtaj 8 jilid, Asni al-Mntalib 9 jllid, dan al-Majntu-
22 jilid. Sedang kitab lpshiynh seperh al-Bujayrarui 4 jllid,l'annt
nl-Tnlihln 4 illid, nl-Dusuqt 4 jtlid, dan al-Slnnoanl 10 jilid,.

Maraknya tradisi slurnh dan hiidiyalr di kalangan umat
lslam saat itu yang terjadi setelah abad ke-VII Hijriyah oleh
Taqi al-Din al-Nabhani dianggap sebagai masa kemunduran
fiqih karena dianggap kebanyakan kosong dari penemuan-
penemuan baru. Atau dalam redaksi aslinya, I0

*^!tJ C))t ).* e) *+i.ill -tu4jyt .tye tq,C i
;"r--trt iJiJt d &. .laL::-yt1 Lt+)t Cr Jt LAFIJ

r1ntl al r)n, rr- N rbr'i,i. ,\rd-[dbtd Hi<I, a/:t d/,ti. (Rcitv. r)ar ar-!, rr.h.20ol), a:t
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Sedang Nurcholis Madjid menyebut era itu sebagai era
pseucto-ilmiah (keilmiahan yang palsu) ditanclai dengan
semakin menurunnya tingkat kreativitas dan orisinalitas
intelektual umat Islam. Stagnasi keilmuan ini sebagai ongkos
sangat mahal yang harus dibayar oleh umat lslam sebagai
akibat dari ketidakberanian mereka mengambil resiko salah
dalam melakukan penelitian keislaman.rr

Hal selanjuhrya yang menjadi pertanyaan, alasan apa
yang meniadikan tradisi shnrah dan lnlhiyah menggurita
sedemikan rupa? Dalam pandangan Nurcholis Madjid,
masyarakat muslim saat itu mengalami suasana traumatis
terhatlap perpecahan dan perselisihan, sehingga i,ang muncul
sebagai dambaan atau obsesi utama masyarakat ialah ketena-
ngan dan ketenteraman. Agaknya dambaan mereka tercapai,
tetapi dengan ongkos yang amat mahal, yaitu stagnasi atau
kemanclekan.12 Sebab ketenangan dan ketenteraman itu
mereka "beli" dengan menutup dan mengekang kreatifitas
intelektual.13

Hal di atas semakin cliperparah dengan ciibarenginya
penvebaran pemikiran tentang tertutupnya pintu iltihad.
Alasan utama yang melatar belakangi seruan tersebut, Wrtann,
hukurn-hukum Isiam dalam bidang ibadah, nu'inalah, nunakahat,

finiyat clanlailr sebagainya sudah lengkap dan dibukukan secara

terinci dan rapi, karena itu ijtihad dalam bidang-bidang
tersebut sudah tidak diperlukan lagi. Kedun, mayoritas Ahl
al-Su.nnah hanya mengakui mazhab emPat, karena itu
penganut mazhab Ahl al-Sunnah hendaknya memilih salah

satu (tad mazhab yang empat dan tidak boleh cii luar itu.
Kefign, mernbuka pintu ijtihad, selain hal itu percuma dan

memtruang wakfu, hasilnya akan berkisar pacia hukum-yang

terdiri atal kumpulan pendapat dua mazhab atau lebih, hal

semacam ini terkenal dengan istilah tolflq di mana

" Nrrrcl'olis ltadjid. " l radisi Svrmh drrn llaslrl'rrh tl'rlam lrgrh lll ll1
: lhni. ll l
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kebolehannya masih diperselisihkan di kalangan ulama usul.
Yang terakhir adalah kenyataan sejarah menuniukkan bahwa
sejak awal abad ke-4 H sampai kini, tak seorang uiama pun
yang berani memproklamirkan dirinya atau diproklamirkan
oleh para pengikutnya sebagai seorang ntujtnltid nrutlnq
ntustaqil setingkat ke empat imam mazhab. Hal ini menunjuk-
kan bahwa syarat-syarat berijtihad itu memang sangat sulit,
untuk tidak dikatakan mustahil adanva.rr Bahkan terkait
dengan muitahid mustaqil (peringkat tertinggi dalam
pandangan al-ZtthayF,), al-Suyuti berkata: r'

i'l, c,Y g;11 ,-u;Yt o:l-1rrjr ,r:.-* rai ;l 1-b-

Sebagaimana diketahui mujtahid mempunyai peringkat
bila dilihat dari kepakarannya. Penjeniangan mujtahicl
menjadi beberapa tingkatan sebagaimana vang ada sekarang
adalah hasil kreatifitas para ulama sesudah imam-imam
mazhab, yaitu sekitar abad kelima hijriyah, saat mana sedang
terjadi diskursus mengenai definisi ijtil-rad dan syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk dapat disebut
mujtahid. Hal ini didasarkan pacla tidak adanya inlormasi
vang menunjukkary bahwa para ulama sebelum abad tersebut
telah memberikan klasifikasi mujtahid seperti yang dikenal
sekarang. Pembagian mujtahid pertama kali llikemukakan
oleh a1-Gha2ali tatkala menjelaskan persyaratan yang harus
dimiliki oleh seorang mujtahicl. Di akhir penjelasannya dia
menyatakan, bahwa persyaratan yang disebutkannya adalah
persyaratan bagi mujtahid mutlak.16 Hal ini mengisyaratkan,
bahwa saat itu sudah mulai ada klasifikasi mujtahid walaupun
belum sebanyak sekarang. Muhammad Hashim Kamali,

rr Ibrahim tkrscn, "l\tcmccahkan Pcrsoalan IIukum Baru,' rlatrm lalalrrddin Rahmat
*l ,.lirihad nahn Sororaa tirrr,Jung: IliT:rn, 1088). l,xt. t0.. .

r'\llhbab al 7,fia.tfi, Lis ol Fiqh,jtrz II (ttcirur l)aral l.ikr. 1986) 1079.

"' .\bu I lamid \luhemmad bin lluhammatl .rl (iha7ati. al..\trnotfit nnr ,I/n at-Uint
(Bcinrt l)ar al,Krrtub,l-'llmi!v.h, 1993). 3{1 3r;.
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seorang guru besar ilmu hukum pada lnternntionnl lslnnic
Unioersity di Malaysia mengatakan, bahwa pada saat itu
sudah ada pembagian mujtahid, yaitu muitahid mutlak dan
mujtahidf al-nrasail (dalam masalah tertentu).17

Baru pada abad ketujuh hijriyah Imam al-Nawawi
(631,-676 H) mengemukakan penjeniangan mujtahid menjadi
lima tingkatarg yakni:16
1. Mujtahid ntustaqil, yaitu mujtahid yang memiliki

kemampuan berijtihad karena telah memenuhi syarat-
syaratnya, dan melakukan ijtihad berdasarkan metode
yang ditemukan atau diciptakannya sendiri.

2. Mujtahid ra unttsib, yaitu mujtahid yang mampu dan telah
memenuhi persyaratan ijtihad, namun tidak memiliki/
menciptakan metode sendiri, sehingga dalam berijtihad
menggunakan metode mujtahid lain.

3. Mujtahid nntqawad, yaitu muftahid vang terbatas berada
dalam lingkaran suatu mazhab. Walaupun memiliki
kemampuan menetapkan hukum suatu masalah, namun
tidak keluar dari dasar-dasar dan metode yang diperguna-
kan oleh imam mazhab yang diikutinya.

4. Mujtahid I tzoare, yaitu faqih yang dalam mengeluarkan
atau memberikan keputusan hukum (sebagai fatwa)

r?i\krhammad I Iashim K^rrldt,Pn LipLr of ll,tnit.luispntlur* (Ku,.la Lumpur: l)elanduk

l'ublicati.rn, I989), 489.
ls,\bu Zakarivr el Nawtwl, at'llajni .f harh at-tl albihab' 1uz t (ttp: l)ar al-Iikr al

',\rabi, tt ), 42-15. Scdang Ntuhammad \brr T,ahrah membcrikan klasifikasi muitahid

scbagai lrcrikut: muitalid autaqil, otuitthtd ntttasib, muitahid tza\/ra1r, muitahid

,oroi1ib. tl^r^.\bu Zahrah. lIr*l al'Fiqh. J89'J98. Semcnt:rra \\hhbah 'rl-Zulrailil
membagi muitrhid tlalam lime tingkatarr, t'atu: rr.uitrhii Dnnt)qil, mr-ritahid mutlak

ti.Jak n;trld4i/, mnitahi<l mqa])'dd 
^rao 

lokbjii. nluitahid ,'til-r (mcflcntukan vang palirrg

kuat dalilnla), mujtahirl/l4'a (mcmbcrik"rn tlnva)' tlaca al'Zuhaili ' 
Lt ul al-Fiqh' 1ot ll '

1079 1081.
1'Al r-.r'.arvawi-v scnditi tidak mcmbcrik:rl pcristilahannla. tctepi kritcrianl'r' Jstilah

muitahid frN-, drbcrikxn olclr as_Subk4: ltacn I iiuddi birt ;\bJul $:rhL'b ns subLir'

lan' Jatnnr . \ut ll (ttp.: l)ar lhia' al Kurub al-'.\rabiwrrh. tt'). 38



selalu berusaha meniaga mazhab dengan berusaha
memahami, berpijak dan mengutip pendapat mazhab
yang diikutinya.

5. Muitahid takhnf , yaitu mereka yang melakukan ijtihad
dengan mengeluarkan atau menjelaskan pemikiran-
pemikiran imamnya setelah dipelajari secara mendalam.

Stratifikasi tersebut menjadikan ulama semakin tidak
berani berijtihad, apalagi kalau melihat penjelasan Al-Sayyid
'Aiwl bin Ahmad al-Saqqaf tentang maratib al-Ulama,Ulama
sekaliber al-Rafi'i dan al-Nawawi masuk pada peringkat
keempat.'zl Akhimya mereka lebih berkonsentrasi pada upaya
sharah dan hashiynh. Ketidakberanian berijtihad itu
dirasionalisasikan dengan argumen bahwa apa yang telah
dihasilkan oleh para imam madzhab dan pendukung-
pendukung mereka itu seolah-olah sudah "final", dan apapun
produk pemikiran mereka harus diterima sebagai berlaku
"sekali dan untuk selamanya". Ditambah dengan keadaan
politik negeri-negeri Muslim yang telah mulai kehilangan
"elan vital"-nya (antara lain karena banyaknya serbuan-
serbuan mfiter dari Asia Tengah sepertidari kalanganbangsa-
bangsa Turki dan Mongol, maka dambaan kepada ketenangan
dan ketenteraman menjadi semakin beralasan, yang kemudian
lambat laun berkembang menjadi semacam etos di kalangan
kaum Muslim di seluruh dunia. Karena orisinalitas pemikiran
tidak berkembang lagi, maka yang terjadi ialah pengulangan
dan penghafalan yang sudah ada.2

'Istilah mujtahid takhij dibetrkao olch al-Suyud. Baca Jalaluddn al-S,uyud, al-Radd
'ila Mat Akblada ila al-Anl e'a labala aano al-Ijnlatu -f Ktll Atr Fonl (np.: Mu'assasah
asy-S1a6ab, tt.), 97.
1t (1) Nluitahid n*taqilscperti imam empat; (4 Mtltlaq nlnrarib scperti Imam Muzani;
(3) Asha-b al-atjib seperti ai-Qaffil dan Imam Ghazitii (4) Mujrahid f.irwa seperrial-
Rafi1dan al-Nawawi; (5) Pernerhati dan penelitt (aa77i) daipe apat yang berbeda
dari dua sheikh (al,Ri6'i dan al Nawawi) scperti al Asnawi; (6) Hanbt at-fqh. Al-
Salyid Afui bifl /\hmadal-Saggat,Al Fbt inl al.Makkfooh (semal,tng: Usaha Bersama,
tt), 46.
? Nurcholis i\'ladjid, "'fradisi Syarah dan I Iasyiyah dalam Fiqih, 313
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fiebenarnya tradisi slurah danhashiyah ini mempunyai
dampak positifnya seperti tersedianya panduan hukum yang
sudah praktis dengan tetap mengacu kepada kitab para ulama
terdahulu, serta dapat mempertahankan tradisi peninggalan
mereka, serta lebih mudah mempersatukan masalah fiqih.
Namun dampak positi{ ini diikuti dengan dampak negatif
berupa tercerabutnya upaya ijtihad dari kalangan ulama.

llercerabutnya upaya ijtihad ini disebabkan karena
dalam tradisi slurah dan lnshiyah tersebut hanya berupaya
menjelaskan, menguraikan, dan menjabarkan yang pada
umumnya berisi penjelasan secara struktur bahasa, penjelasan
redaksi teks yang dianggap musykil atau sulit, atau juga
penjelasan dari pendapat ulama-ulama yang lain. Akhirnya
yang terjadi adalah sekedar penjelasan-penjelasan semata
bukan pengerahan kemampuan untuk memperoleh hukum
shara' atas suatu masalah yang baru.ts Dari sinilah dapat
difahami bagaimana ijtihad akhirnya terkesampingkan.

ry'y'alaupun praktek ijtihad dikesampingkan, namun yang
menarik adalah kenyataan tetap munculnya kitab-kitab usul
al-fiqilh. Untuk apa kitat".kitab tersebut? Dalam konteks era
sluruh dan lushiyah pemakalah belum menemukan jawaban.
Narnun dalam konteks NU dapat diketahui dari penjelasan
Sahal Mahfudh bahwa sebenamya di pondok pesantren para
kyai telah mengaiarkan kitab-kitab yang berisi m anluj (metode
dan prosedur ijtihad) Syafi'i seper ti al-Warnqat, Gluyah al-U{ul,

lam'ul Jaruami' , al-Mustasfa, al-Asybhhwa an-Naznir, Qarua'id lbn
Abdis Salam, Taikh at-Tasyfi' dan lain-lain. KitaFkitab tersebut
digunakan hanya sebatas untul memperkuat pemahaman atas
masail furu'iryah (masalah-masalah cabang) yang ada dalam

tsAl-Shawfaniy (1 172-1250 11/ 17 59-1834 l$) mendefinisikan ijtihad adalah:

!+!-$ :4Jh ql-.f , ts.Jr 
"l 

C.rlt &
(Mengerahkan segenap kemarnpuan guna memperoleh hukum graera'yang bersifat
praktis denppn cara r'rrr)64f. N{uhammad bin Ali bh Muhammad d-ShzwRari,Irf,ad
al-futu| @ekt Dzt d-l.ikr, tt.),250.
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kitab fiqih, di samping sering diterapkan untuk mengambil
langkah taJiLtrjr diiul ul.s (menyamakan suatu masalah
dengan masalah lain yang mirip), jadi bukan untuk
4rL!lbJ.J- aF .ls-)l!Lx-l (menggali dan menetapkan hukum
dari sumber pokoknya).2a

Terakhir, hal yang perlu klarifikasi lebih jauh adalah apa
metode dan landasan rasionalnya atas pembuatan kitab dalam
wuiltd matan, slurnh dan lushiyah ? Sependek yan$ pemakalah
ketahui, pemakalah belum menemukan karya yang mengulas
tentang hal tersebut.

Namun apabila dilakukan pembacaan secara istiqri
(induktif) terhadap karya-karya fiqih baik yang berupa matan,
slurah danlushiyalr akan dapat dijumpai metode dan landasan
rasionalnya (atau paling tidak bisa dinalar dan diJormulasi
sebagai alasan).

Matan secara isi lebih simpel, pendek, dan ringkas,
terkadang dibua t nndham. *dangsecara metode penyajiannya
dibuat per bab atau per pasal dengan langsung mengacu inti
masalah yang ingin dikaji dengan tanpa disertai dalil pengam-
bilan rujukannya. Sedang landasan rasionalnya dibuat matan
adalah upaya penyederhanaan materi fiqih sehingga orang
awam bisa memamahinya.

Di sini dapat diambil contoh informasi yang sering
beredar di pondok tentang kisah pembuatan kitab Taqrfu.
Menurut informasi yang beredar di kalangan pondok bahwa
pada masa Abu Shuja' (penulis Taqrib) sudah banyak
bermunculan kitab-kitab fiqh madzhab Shafi'i. Namun
umurrnya kitab-kitab tersebut menggunakan bahasa yang
tidak mudah difahami oleh kalang:rn awam. Sehingga beliau
merasa berkewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran
madzhab yang dianutnya (madzhab Shafi'i) melalui tulisan
yang mudah difahami oleh orang-orang awam. Maka

" Nlahfudh, Nunsa Fiqilt,29
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ditulislah kitab Taqrib dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan lugas sehingga bisa diterima dan mudah
dicema oleh kalangan awam sekalipun tanpa mengabaikan
keunggulan kualitas kitab tersebut. Ini merupakan suatu jasa
yang sangat besar. Dengan menulis kttab Taqrib tersebut
beliau telah berhasil membumikan madzhab Shafi'i. Sampai
sekarang, kitab Taqrib masih dijadikan pedoman oleh para
pengikut madzhab Shafi'i yang dianut oleh mayoritas umat
Islan'r di Indonesia. Kitab ini diaiarkan di hampir seluruh
pesantren di Indonesia. Di timur tengah, kitab ini masih
banyak dikaji. Seperti halnya pesantren Hadramaut Tharim
di negeri Yaman yang mewaiibkan santrinya untuk menghafal
matan kitab Tagrib

Sedang slnrah secara isi lebih luas dadpada kitab matan.
S/raraft berfungsi menerangkan matan. Sedang secara metode
penyajiannya dibuat sama dengan matan dengan diberi bab
atau pasal. Dalam Slurah terkadang disisipkan dalil-dalil dari
Al-Qur'an dan Sunnah. Ciri khas lain dari metode penulisan
slurah adalah dengan meletakkan redaksi/teks dari matan
dalarn tanda kurung.

Adapun lpshiyah secara isi lebih luas daripada kitab
shardt. Hal ini tidak terlepas dari fungsi hashiynh yang
berupaya menerangkan sharah. Sedang secara metode
penyajiannya dibuat sama dengan slurah dengan diberi bab

atau pasal. Dalam lushiyal1 frekuensi penyisipan dalil lebih
sering dibanding slurnh. Ciri khas lain dari metode Penulisan
fnshiyal adalah dengan meletakkan redaksif teks dari slurah
dalam tanda kurung disertai tambahan .l ri.

Sedang landasan rasional dari slza rah dan lu-shiyah y ang
dibuat lebih luas dan mendalam adalah sebagai bekal bagi

para pelajar agama tingkat lanjut adalali'Sibuat lebih luas

upay'a penyederhanaan materi fiqih sehingga orang awam bisa
mernahaminya.
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PENUTUP
Salah satu poin penting dalam makalah ini adalah

penilaian bahwa model slurah dan lpshiyah mempunyai
dampak negatif berupa stagnasi dalam ijtihad sehingga
mandul dalam menyikapi masalah-masalah baru yang
muncul. Namun kalau mengacu dalam kasus Bahts al-Massil
NU, sekalipun dengan menggunakan kitab slnralt dan
lnshiynh, akantetapi lembaga ilmiah NU ini mampu menjawab
masalah-masalah kontemporer seperti masalah operasi ganti
kelamin, bayi tabung, bank mata, vasektomi dan tubektomi,
menyembelih binatang dengan mesin, dan masalah bom
bunuh diri.25

Hal yang menarik adalah rujukan-rujukan dari kasus-
kasus di atas diantaranya menggunakan kitab tafsir al-Mun[r
karya Imam Nawawi al-Bantani Fath al-Bii, nl-M ndhcllnb,
Mugltnl al-Muhtaj, Al-Bajui, Bujayrami, dan tafsb ruh nl-Ma'ani.
Inilah yang menarik untuk diteliti lebih jauh bagaimana
metode yang digunakan lembaga Bahts al-Masail NU dalam
memutuskan perkara-perkara konternporer dengan mengacu
pada kitab.kitab slurah dan lushiyah yang pada umurnya
ditulis pada era dahulu.
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